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PENDAHULUAN

Secars leorslis AFgUMen tantang pentingnya
memahami  paya  belajsr  pesena  didik  wntuk
mencapal hasil belajar yang cpsimal sudah menjadi
simpulon winma para ahli, Masing-masing individu,
termasuk  peseria didik, memillki  payve helajar
berbeda. Mann dan Sabatino (1985} mengaizkan
hahwn individu dengan 10 yapg aama, kecakapan
yang sama, dan kemampuan mempeoses informasi
vang sama, dalam bamyak hal akan berbeda dari
com mereka menerima  sesuaty, cama berpikir,
meryelesaikan berbagai personlan, dan mengingat
sesuniu,

Hasll belajar optimal menund Cui [ 19G4)
akan diperodeh apabita beragan perbedann seperti
kebbxasn, minat, dan poya belajar pads peseria
didik diskomodnsi oleh  pgurs melall  pilikan
metode mengajar dan matéri ajar yang sesuai
dengan gaya belzjar {fearning spde) peserin didik.
Artinya, informasi tentang peserta didik tersebut
menjadi  bahan  pertimbanigan bagl guru dalam
memilih metode, weknik mengajar, dan maten ajar

cwang sesudi dengan kebemgaman gaya  belajar
peseria dadak.

Akan fctepi, dalam prakiek pembelajaran,
informasi dari peseria didik, iermasuk gava belnjiar,
belum &jadikon penimbangnn dalam  pemilikan
metede, feknik, atzupun materd ajar pada hampir
getizp tempat, balk sekolnh dnsar, menengsh, dan
perguruan lmgg bahkan kursus bahasz. Hal mi

sedual dengan apa yang dikemukakan oleh Hargove
dan Pptect (1994:27) bahwa, “ome af the masf
meglecied aypect of diognosic aciiviiy with slwiedrs
15 the detersmimation of their wiipue legeming spe,”
Hargove dan Podeet menempatkan aspek gavs
belajar peserta didik menjadi baglan yamg paling
terfupnkan untuk dipertimbangkan dalam  proges
pembilalaran. Davis {1989 percaya jika gaya
belajar peserin didik dan gays mengajar gum
sepalan, maka bamvak hal-hal positif wang bdsa
dicspai secara oplimal seperti suasann belafar yang
menyenangkan, motivasi befajer dan minat siswa
meninighat, dan  hasil  belajar  yang  sensakin
meningkat. Sebaliknya, kam Davis (198%45), “if
teachers' teacking sipley and students® learaimg
stwles do mod sralch, there i wenlly disgopoaisiment
and frutiralion an both sides,” -

Atas  pertimbangan ersebut,  penuliy
berpendapat babwa gayn belajar bahasa Ingpris
siswd  hanslah  menjadi  salsh  ssiu begian
perlimbangan yang penting bagl seorang  guni
Kemudian jika kita lihat masih rendahnys wilni
Ujian  Akhir Masional (UAMN) di Kotn Padang
termasak bideng eudi Bahaca Ingeris, bal ini dapat
ditimbulkan oleh fakior belom sesumwima pya
bl afar siswa denpan gava merzajar g

Untuk meningkatkan kualitas pembelnjaran
bzhasa Ingens di Kata Padang perfu difdentifikasi
gaya belajur siswa. Hasil idemtiftkasi ini akan
bermanfsal sebagal pestimbangan bagi guni bahssa
Inggris dalam pemililen metode, teknik ata materi
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ajar vang sesupi dengan Kebutuban dan gaya belajar
peserta didik. Pnda gilimnayn, diharapkan, kializes
pembelajaran bahass Imgpris akssn menjadi Jebih
baik, Perelitizn ini menepakam salah a8y spava
nvila unduk mencapai tujuan bersebud.  Masalah
penelitian dirumuskan s=hagai berikut “Apa profil
#ava belajar (fearning shde) bahasa Inggns siswa
SMA Negeri 7 Kot Padang yang terdafiar pada
tahun ajaran HHE"

Menorut - Willing  {1988) gays  belajar
didefimisikan sebagai keblasaan belgjar  yang
disenangl  oleh  pembelajar,  Keefe (1970
memandang gaya. bolajar sebagal cara seseorang
dalam menerimn, hermteraksi, dan memandang
lingkunganmya, Defimisi yarg lebih menjuras pada
gayn belajor bahesy dun yang dijadikan panduan
pada penclitan ini  dikemukakan oleh Oxford
(30 :359)  bahwa  pavs  belajar  mesupakan
poidekatan yang digenakan peseris didik dalam
kelajar bahasa bans stas mempetajan berbagai mata

pelajasran.

Berdssarkan  persowality  Hpes,  Oxford
(2001) mengelompokkan  siswa  menjadi  dua
bagian: elareoved dan fnfrovers. Siwa dengan gayn
belajor eksirover lebih sukn berinteraksi dempan
arang lain wak mempercdeh pengetabuan, Merska
tidak malu bertanys kepada orang lsin jika ada
sesimty yang tidsk mercks ketohui, Sebaliknya
siswn depgan gaya belajar farrovers lebih suka
menganndisis sendin, bekerja  sendini.  Mercka
kelibwtan lebib fenisup wntuk berimereksi dengan
arang lain, Gaya belnjar ekstroved dan inirovers
memiliki Seumungan kelebshan tersendin, Siswa
dengan payn belajar eksirover hebil oopat berhasil
kalnu tujuan belajor bahasa untuk komumikasi Faan,
sehaliknya, siswa denpan gava belajar dmtrovet bebih
unggul pads kemmampuan membaca dan penpguasean
ketstabaliasaan mereka lebib baik,

Bierdesarkan aesired degree of penerality,
Oxford (2001} mengelompokkan siswa stas globs)
dan mnalitik, Siswa dempan gava belajar global lebih
sukp  kegialan  yang  bensifat | komunikatif
Seballknyn, siswa dengan gayva belajar snaliik,
lebih suka mempetajan strokiur behasa, Dar seg
perbedaan  biologis, kesemangan  belajar  siswa
dikelompokkan atss wakiu, tempat, dan perilaku
ketika belajar, Berdasarkan tempat, sshaghan siswa
lebih luka belajar pagl, siang stan  malam,
Berdasaskan tempal, sebapien siswa lebib sukn
belnjar di dalom kels:, staw di huar nasngan,

Berdasarkan peritaku dalam belajar, sebagian siswa
suka makanan. kecil dalam belajar, s=bagian yang
lmin lebike suks belajar sambil mendengarkan musik.

Beberapa istilzh gays belzjar joga sudzh
didokumentasikan. Witkin  {194%)  mengunakn
istilah field-independent dan field-dependent. Kolb
(1976) mengunakan istilah comvergers, divergers,
asrailators, dan gooommosdaters, Cregore (1982)
mengunakan [stilah concrefe sequenial, absirac
sequeerfial, absrract pandom, dan concrefe remdom,
Pengefompakkan yang digunaka oleh  Willing
{1985} digunakan sehagai standar peng=lompokkan
giya  belajar  dolam penclition ink Model
pengelompokkan inh dipilib menjadi standar korenn
pengelompakkan yang dilskoksn  adalsh  gaya
belagar yang digunakan dalam mempelajor babasa
Inggris. Willing mengelompokkan gaya belajsr
bahasa peserta didik  kedalam empat  bagian:
coacrens,  amelical  awthorie-orened  dan
COMURLHCET Ve

Beberapa penclitian feniang pava belajar
bahaza telsh dilakukan oleh beberapn penefit. Reid
{1987) mengidentifikasi gaya belajar 1 8%
mahasizwa asing dalam mempelsjari bahasa Inggris
sshagai hahasa kedun di Amerika Serikat. Hasil
penctitiannya sdalzh, mahasiswa dasi program stisdi
komputer, teknik, dan kedokternn memiliki gays
belajar kinestetik don awditord. Mahasisws dari
sefuruh program stodi kecunli yang bermsal dar
program studi Time Pengecabuzn Alam lehih suln
belnjar dalam kelompok. Beradasarkan asal negara,
mahasiswa Korea lebih suka dengan gayn helnjar
visual, mahasivwa dari Cina dan Arab lebih suka
dengan gaya belajar aditord, mohasisws  dard
Thailand lebih suks dengan gaya belajar kinestetik,
Penelitian lain dilakukan oleh Willing (198%) yang
mengdentifiknsi gayn belajar bahasa Enggris 517
imigran yang datang dori berbagal negars
Ausiralia, Willing mengelompokkan empat gaya
belajar bahas Inggris imigran di Australia, yaitu:
concrete.  analical,  guthorite-oripared dan
Cavmmicalive,

Kajisn teoretis dan empiris memenjukkan
babwn peserta didik memiliki gaya belajar yeng
bervariasi, D samping itu, juga dizimpuikan bahwa
hasil belnjar yang optimal akan dicapal jika
pendekatan mengajar, metode mengsjar, teknik
mengajar, mater mar mengakomodasi gava belajar
peserta didik. Uniuk dne, informasi tentang gaya
belajar peserta didik perlu diketabud,
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METODE PENELITIAMN

Penelitinn ini dikelompokkan pada jenks
penelitian deskriphif karena tujuan penelitian adalah
mengidentifikasl dan mendeskripsikan profil gaya
belajar bahasn Inggris siswa. Populasi penelitian
adainh selurdh siswa SMA Megeri 7 Kota Padang,
Sampel penelitinn adalah dua kelas siswa kelas
gatia, ddun kelas siswa kelas dua, dan dus kelas siswa
kelas tips. Sampel dipilih scara mndom dengan
menggunakan telnik  pemilthan  klasier (cluser
mndumfmnﬁ:gmkﬂm}.

Tabel |

Ciri-ciri Gaya Belajar Siswa (Willing, 1988)

Data  dikumpulkan  melalul  kulsioner.
Kuioner dirancang dengan mengndopsi  maodel
Kuisicner yang digunakan oleh Willing (1988)
dalam mengidentifikasi profil gava belajar bahasa
Ingpris imigran vang bermukim di Australia. Daia
dianalisis defgan menggumakan model  anafisis
yang digunakan olch Willing (1988). Gava belajsr
bohasa Inggris siswn akan dikelompokkan pada
empal  bategor, yalilul  comcrele  amalpsical
aintforiiy-ariented, dan  comsiicative.  Ciri-cin
dari masiig-rasing gaya belajar tersehut menuns
Willing {19887 adlah sebagai berikut:

Gava Belajar

Karakieristk

Pembelijar Koakeet
[camerety eamers)|

(1} O kelns, mereka suka belgjar dengan permainan. (2) D kelas,
mereka suka belajar dergan menonton film atau  video. {3) Mereka
penang  herdinlog perpasansan. (4 0 mumah, mercks  sulka
mendengarkan kasst. {5) Di kelas, mereka suka mendengarkan kaset
(6] Mereka suka dan memprakiekkan tahasa Ingeris & luar kelas

Pembalajar annlitis
fanalyticad learrers)

(1) Mereks suka mempelajan tatabahasa (grammar). (2) D§ nemah
miereka guska mempelajari buky bahasa Inggris. {3} Menckn sukn
belnjar sendirl. (4) Merckn fngin guru member kesempatan untuk
menean ksalshan mereka secars mandir. (33 Mereka ingin g
memiber mercka masalah untuk dipecahkandikerjakan. (6) Di namabh,
mereka sukn helajar denpan membaca koran,

Pembelajar yang Tergantung
pada atorilas

{authariip-oriemted learners)

(1] Mereka ingin gun memberikan sluran-aturan dan tala bahasa yang
dinjarkan. (2) Mercka suka jiks guru memberitahu semua kesalahan
mercka. (3} Mereka suka guny mencrangkan segala sesuaty kepads
merekn, (4] Mereka suka mencatar semues penjelpsan kedalam buku
catatanmys. {3 Mereka suks memiliki buku teks sendid, (8) D4 kelas,
mereka suka belojar_dengan membaca’'menghnfal, {7) Mereka suka
belajar tata bahasa (grammar). (8) Mercha sukn belajar kosakain
bahasa ingeris dengan melhatnya,

Femmbelajar komunikatif
{commumicaiive earners)

(1} Merska ingm guns membenkan kesempalan umiak mesemukan
sendini aturan fatn bahass yang sedang dajarkan, (1) Mercks suka
berhicars dengan ponutur ashi. (3) Mercks suka berbicars dengan
teman dalam bahasa Inggris. (4] Di numah, mereka suka menonion
program TV berbahasa [nggris. {5) Mereka suba mengunskan bahasa
ingeris di toko, bis, dil, {6) Mereks suka mempelajan kesakata dregan
merdengamyd. (7] Mereka suka belajar dengan percakspan, (8)
L::;En ingin gura mengizinkan mercka menemukan kemalahan mereka
5 ;

L]
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Karakieristik umiuk  setlap gaye  belajar
dijadikan satu fem pada Kuisioner. Setiap item
Kuisiones disedinksn empal aliematif jawnban:
Helak sefufu, fosge mduk sefufu, sefgu, sango
sefyii. Masing-masing aliematif jawoban diberi
bobot nfal yang berbeda: 1 onbuk Mook sefufi; 2
untsk sougar tidak reruiu) 3 ounuk sengus dan 4
untuk jawaban sarpe sefwu. Oaya belajar bahasa
Inggris masing-masing pesenia dizentukan oleh nikad
rata-rofa lertingg yang dimiliki oleh peserts unduk
keempat gava belngar tersehur. Misalnya, niloi o
mtn peserz A untuk keempat gaya belajar terseban
adatah camerete = 2.5 aashiical = 3,6; qurionin-
ariented = 25 dan commumicolive = 13, Maka
gaya belajar peserta A yang febih dominan adakah
gaym belajar anlwical,

HASIL FENELITIAN

Temuoon hasil penelitian mengenai  profil
gaya bekajar siswa SMA Negerl 7 Padang dibagl
utas enam hagian yurtu: 1) gays belajar bahasa
Impgris, 7) bahada pemgantar guru yarg disukai
piswa dalam proses belajar mengajar, 3) model
pengelompokan peserta didik yang disukal oleh
siswa dalam proses belajar meagajar, 4) moded wtay
teknik gun: dalam memberikan penjelasan kats
sukar vang disukal peseria didik, 5) model a0
teknik guni membenkan korcksi atas kesalshan
berbahasz yang disukal siswn, dan &) molivasi
siswa dalam belajar bahasa Inggris. Masing-masing
termuan bersebul dissjikan secarn terpissh di bawah
ini.

Gava Belajar Bahasa Inggris Siewa SMA Negeri
T Padang

Untuk menentiknn  gays belajar  bahasa
Inggris siswa SMA Negen 7 Padang, terlebih
dahily diidensifikasi gays belgar seting sisws,
kemudian gaya belagjar setisp peerta didik ind
digkumulasikan entuk  menentokan gaya  belnjar
secars keselernhan, Dalam penelitinn ini populas
seluruh siswa ShA Negeri 7 begumlah 1162 siswa

dengan rincian 384 siwa kelas X, 403 siswa kelas

X1 dan 374 siswa kelas X1, Adapun kelas sempel
vang terpilil antara l2in kelas X 7, X 2, X1 IPS [,
X1 IPA 1, X1 IPA 1 dem XII TIPS 1. Dan 250
kuisioner yang dibagikan kepedn. siswa, sehamyak
227 peserta yang Mengisl Sermua peanynan secar
lengkap. Analisis  dilakukan terhadap 227

el

{keteraakilan u.:npd
tefsehu

Unbsk  menentukan  gaya  belajar  setiap
pescrta, respon yang  diberiken  uniuk  setiap
indikator gayn belpjar dihiung dan nilai rats-rata
yang lertinggd dard kesmpat gayva belajer yang
menjadi patokan umiuk menenfukan gaya belajar
yang dominan dan pedena lersehut, Gagya belnpar
bahasa [nggris peserta didik dikelompok  sias
bagian yarhe konkret {concrete Tearmer), analitik
{analyic Tearner), keterganfungan pods olorias
[Authpeineoriented  legrmer)  dan kamurilestif
(communicative fearmer).
fraya Belafer Siowe Kelas X

Berdasarkan pengolaban seperd di adas,
dapal  dirsta-ratsknn  nilai gaya  belajar  vang
domiran wniuk selusub siswa kelas X dapst dilibat
pada tzbel 2 di bawsah ini:

19.54%) omng siswa

Tabel 2 Gaya Belajar Siswa Kelas X SMA Negerl

7 Padang
Mo | GGays Belajar Jumlah | Pérsentnse
I kKonkset H Ta%
2 Analitik i+ i
Bergantung pada
3 - 47 %%
£ Komunikatii 7 bl
Jumlah Sampel i R

Lrar hasil temuan yang terlihal pada tabel 2
di a3 menunjukkan babwa gaya belzjor bahass
Inggris yang dominan dori siswa kelas saiu (X)
SMa N 7 Padang adalsh gnys belajer  ynng
‘bergantung  psds  otoritas’, (Moritns  di sind
bermakna bergantung kepada gura bahasa Inggris
schagsi pemegang oborrtas dalam kelas. Perbedann
jumlah peserta yang memiliki gaya belajar ini jauk
berbedn dengan ketigs gaya belajar yang lalnnya,
yabu koakrer 20 (26%) orang peserts didik, gaya
belajar analitik 4 (5%) orang peserta didik, dan
hanyn 7 (%) peserta didik yang memiliki gaya
helajar komunikatif, .

Hasil pemelifian Ini memmjukkan babwa
siswn kelzs X SMA N 7 Padang sangat berpanfung
kepada guru dalam belagar behasa Ingpris. Mercka
menjadikan gure sebagal pestntu dalam aktivitos
belajar. Moreka kurang memiliki kemandirian
dalom belnjar hahasa Inggris
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Hasil penelitian juga menanjukkan bahwa
gava belajar yang paling sedikit adalah gaya belajar
analitik (hanya 4 atag 5% peserta didik saja).
Mamun yang menarik adaloh fuedah slswa vang
memiliki pava belsjar komunikatif jugs sedikit
harya: 7 orong atan hamya (9%) sbiwa yang
memiliki gayn belajar komunikatif, Sementara
el ieoH gaya belajar ini zdalsh yang paling
dianjurkan.

(raya Helajor Sivwa Kelos XT

Berdasarkan pengolahan seperti & atas,
dapat dirsfa-ratakan  ndlal  gaya  belajar  yang

serapa juga tededi padn kelas X, jadi hal ini
menanjiskkan balvws odak ada perbedaan dengan
kelas 1 atnu kelns X dengan kelas X1

Gy Belajar Sixwa Kelay X7

Berdesarkan pengolahan seperti di  stss,
m dirata-ratakan  nilad gnva belajar vang
damman untuk selund siswa kelags X1 dapat dilibat
pada tabel 4 & hawah ini:

Tabel 4 Gaya Belajar Siswa Kelas NI SMAN 7

dominan untuk seluruh siswa kelas XI dapat dilihas |-t Cuya Belsjar | Jumlah | Perseniase
peda tabel 3 i bawah ini: 1| Konkret 8 4%
Tabel 3 Gaya Belajar Siswa Kelas X1 SMAN 7 4 | Analitik 5 T
Fadang ; 3 | berpambung pads 47 A4%
Mo, | Cnya Belajor Jumlah | Perseniase oloritas
| Konkret i 13% 4 | Komunbkasit 4 gag
! Analiik ' 1% Jam|ah 74 100%5
3 Terganiung pada 54 THe
kAt id Dari basil pengolahans dafa & ats derlibat
3 | Komunikatil 2 % bahwa gaya belajar yang paling dominan & kelas
Yoriieh 5 T X1l ndalsh gaya belajar yang “bergantung pada
- olorites’  sehanyak §4% siswa (47 responden),

Hasil penelitinn pada tabed 3 @ atas
menumjukkan bahwa gayn belnjor siswa  kelas X1
dalam belajar bahasa inggres juga “bergantung pada
otoritas gusy®. Bahkon nilal ind o lebibh  tEngui
mencapai T2% siswa menvukal pave berlafar ink
Kemudian diikuti - gays belsjor konkrer 23% dasi
peponden, dan sdanys madmg-mosing 3% ok
gnya belajor annlitik dan komuniksif,

Hasal s n'hu'umj-:.lk!-:a.n hahwa simwa Eahun
kedua (kelns X} 5MA N T Padang jugs memiliki
gaya belsjar " yang bergandung  ofordas,  Yaite
bergantung. Kepesda pure vang mengajar di Kelas,
Gauyn helajor yang cubwp tinggi selain gaya belajar
yang berpannusg peda otosiae sdalah gava belajar
konkret. Caya belajar ini mencapai 23%. [Hal

Tabel 5 Nilai Rala-rata Siswa SMA Negeri 7 Padang untuk Seriap Gays Belajar

diikuti mya belafar konknst 24%, gavs belniar
analitik 7% dan terakhir komunikarif 5%

Kembali i kelas XIF juga dilemukan gayva
belzjar yang dominan adalsh vang berganiung pads
otoriias gury.. Temuan ini kembali menenjukkan
bahvwn sicws lehih banyak menunggu dori guru dan
gurulzh yang menenfishan sepata sesumtunya dalam
proses belajar termnsak 1310 #uran bahasa Inggris,
Selain ity juga terlihat bahwa di kelas X jumlzh
szwn yomg menyikal gaya belxjar kankrel lebik
baryak dan pada poye belsjar  snalik  dan
komanikatif,

Berdararkan ketipn temuan & ains (kelas X,
X1, dan X110} ks dapad ditampalkan dalam tabe| 5

sepeth bankug ;

Giayn Belajnr
Relit | Konkeet | Ansiitik :‘;_‘”m‘“."lf_ Komunikatif | Total
X 20 4 4T 7 T8
| Xi 17 3 = 3 7
X1 18 4 47 4 T
Toual 55 1 148 i 337
Pescntise | 2429 | 48% §53% 5%
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Berdasarkan tabel di acas dan sepemi temsan
sehelumnye maka gayva beizjar yang dominan
disukai siswa ESMA Negeri 7 Padang adalak
hergantung pada storilas mencapai 148 omng siswa
staw 65,2% dani selundh responder, difkigi paya
betagjar  komkret 55 omng seswa atan 24.7%
responden, kemudian gava belajar komunikatil 13
oang winwa alain 5 7% dan t::.]:m'dm dan temkhir
gaya belajar analitik 11 orang siswa ataa 4,8% dan
aelrub responden.
Tadi secara umam, data Of alas menunjukhkan
bahwa mayostes ssws SMA Wegeri 7 Padang
mesnyukal gays belagjor vang bergantimp pada
omrlas yang berganiong  pada  gemu  behasa
Imggrisnya dalam belajor. Gury menjadi penenu
segala hal dalam proses belajar dan secara tidak
fengsung jugs menunjukkan masth  Kurampnya
kemandirian  siswa dalam belajar, LUmiuk  lebih
dietailiyn, berikut gaya belajar vang disukas siswa.
I. Mereka sukn gum bahasa Inggris memberilan
aturan-aburan de s bahacs yeng diajackan,

2. Mereka suka guns hahasa Inggris memberitghu
seeua kesalaben mwereka

3. Mierckn suks guro bahass Ingeris menerangkan
:a-pla. hal lzpu.ﬁ meriha,

4. Messka suka mencatsl semes  penpelasan
kedalam buku catstannya,

5. Mercka suka memiliki buku teks sendin dalam
helajar bahasa Inggris,

6. Sant belajar di kelas, merskn suks belajar
dengan membaca'menghafal.

7. Mercka suka belajar tata bahasa bahasa Inggris.

E.  Morekn suks belaier kesakais hahass ngpris
dergon medihatnya

Kemudian paya yang cukup dominan yait

Tabel & Bahaza Pengartar yang disukai Siswa

gaye belajar korkret vang hamper seperenipat dan
selurah responden. Temusm ini cukup penting
bahwa selain  pays  belajar  yang  mayoritas
(herganfung pads otorites), hampir 25% pesera
didik menyukai payve belajasr yang menuntat
nplikasi |angsung dan bafasa yang sedang mereka
pelajori. Hal ini terlihat dan gaya belajar konkret
yang cukup banyak. berdasarkan temuan ind guro
ditemted anisk memben kesempatan kepada siswa
untuk menpraktikkan bakesa Inggsis baik di kelas,
maupin di nemah

Kemislian dus gaya l.'u.-ltmw ferakhir vaifu
komunikatif dan analitik. Walsspun basyak teori
yang myendukung tubwa carm kemunikatif paling
baik diterapkan, namun  bordasarksn temuan ini
menunjukkan babwn hanys 57% siswa vang
menyukni cor terdekal

Temusn Lain

Di samping gaya helyjar di ates penelitian ini
juga dilanjutksn usaba wmiuk mengetabui aspek
tindakan gum yang disukal dan motivesi peserta
didik dalam belzjor bahasa Inggris sekaitan dengan
snya belxjar darl merckas. Beriket hasil temuan yang
diperoleh.

Bakasa Peugeniar Gury

Diari tigah bshass pengantar vang biasa
dipakal yaitu bahasa Ingyris, bahasa Indonesin, dan
campuran bahasa Ingaris dan bahssa [ndonesia.
Penelitian ind jugs dimsksudkan untuk mengetshi
fingkat kesukaan berdaserkan gaya belajar mesekn.
Berdasarkan hasil identifikasi dasi 227 responden,
bahass pengandar yang paling disukal pesena didik
edndab sepert terlibar pads tabel berikal

Jumlsh Respon Faeilase
Indlkstar o

Brs | T5 | & | 88 | 5715 TS 5 58
Mengunaken bahass Inggris 6| -95| 83| 43| 2o% | 41| 365% | 190%
Pienganakan hahass Indonesia. B 61 128 | 32| 268 | 2700 | 56.5% | 139%
Menginakan bahasa Ingpris dan
bahasa Indonesia O 12 105 | 100 | 0.0% | 3.3% | 46.3% | 45.5%
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Sepertl terlibat pada tabel § di atas, bahasa
pengantar gury bahass Ingeris yang paling disukai
peserta didik  adalah  menggunakan  Bahasa
campuran {46,1% setuju dan 4%, 7% sangnt setaju)
atan jumlah veng sbeara  wmum selwju
menggunakan campuran  bahasy Indenesia dan
bahasa Inggris selama belajar adnlnh 94,8%, Jiks
dibandinglan dengan yang lain penpzimann babasa
Inggris sebagai behasa penpantar sdalah  yang
terkecil {35.6%) sementara pengpunsan  bahasa
Indonesia saja cukup bansvak {70, 4%).

Temuzn mi menjadi  menarik  karena
menunjakkan  ho! yang konmdikif jika  kita
bandingkan dengan teori pengaiaran balusa Inggris.
Dalam pengajarsn bahasa Inggris, guns sangst

diharnpkan menggunakan bahass Leroee ind untak -

membust siswn ferbissa depgan bahasa Ingeris
secarn  berkesimpnambuzngan  hingm pola pikir,

Tabel 7 Teknik koreksi kesalahan yung disukal

berbicara, dan hanya sedikit responden vang thdak
ingin diberikan koreksl (22,65,

Ternuan ini sangat menarik den memberikan
keyakinan  kepadn gur hahwa peserta  didik
membutuhkan  koreksi  wntuk memperbaiki
kemampuan merekn dabem berbicara. Sefain it
kareksi ini dapst dilakukan =saat atsupun setelah
mereka  berhicars. Yang perfu  diingat cam
Erlmmthl Jjengan sxmpai mematshkan semanpgal
siswa,

Mutlvari Belajar Bakasa fngyris

Mativasi merupakan faktor pendorcng sisws
dalarm belnjar bahasa Inggris. Motivasi ini sendirl
dibagi menjadi dua kelompok yaity motivasi dari
dofam peseria didik §w semdid  dam mobivasi
yang berasal dar luar peseria didik. Benikod
temiian mengenal  molivasi stswa yang  berhasil

Indikstor o Persenase ]
st (15[ 5 [ss | s15 | 1% 5 55
RSB i ot 16 V6] 104 91| 7ome| 7ol a5 | 40.1%
Fbeier: achetaly st eyiesre. 4] 212 71| eese| 123% | seem| 31
Blarkan saja kesalahan ik o3 | 73 14 20 | 4540 | 322% | 137 £ 5o
Mamun, kznyataan ini menmjokkan siaws [ghih diidentilikas,
menginginkan guru menggunakan babess yang 1) Motivasi diri dalam disi peserta didik (motivasi

dicampur antard bahasa | (L1 babasa Indonesia)
dan _bahasa yang aken dipelajan  {L2hahasn
Enggris).

Teknik KNorekyi Kesalakan

Teknik mengoreksi kesalahan mepupakan bal
yang sangal krusial. Karena dalam  pandangan
belajar bahasa jugs ada perbedssn  pendapm
mengenal  Koreksi  techadap  kesalahan  dalam
berbahusa Inggris.” Maka penclitian inl berusaha
mengidenti fikasi weknik mengoreksi kesalahan vang
disukai pessrin didik.  Ada ddga opii  yang
ditasarkan, yaitu {1} korekss saaf merekn berbicars,
(2] koreksi setelah mereka selesal beshicam, dan {3}
dibiarkan sajatidak dikorsksi. Berikut respon siswa
pade tabel 7,

Ternyata temuan  penclitian menunjukkan
H5,1% siswa memyukal koreksi dibenkan  saas
mereka  berbicara, dan juga  86,1%  mensukai
koreksi dilakukan guru  serelsh  mereka selesai

internal)

Motivasi ini inl didkdamg oleh fakfor
intémnal yvang berasal dari dalam peserts didik it
sondiri,  Untisk  itu faktor-fakior  infermal  ini
dijadikan sebagai indikntor mtuk mengukur tinggl
rendahmyn motivast merekn yang berasal dari dalam
difi mercka. Mengikuti model  analisis  yang
digunakan Brown (2001), penelition ini juga
menawarkan lima indikator motivasi dari dalam
diri, Sepent kuisiomer sobelimnya juga diberikan 4
alternatif jawaban dengan nilai berbeds (1 umuk
sangad tidak setuju, 2 tidak setuji 3 setuju, dan 4
undak pilihan samgat setuju). Jika nilai rata-raia
berkisar antarn 13-20 maka motivasi dari dalam
(mativasi Intemnal) tinggl dan jika nilai rata-ram
berkicar 5-12 berarti motivash imermal peserta didik
rendah,

Imwaban fesponden untuk setigp indikaros
meativasd infermal vang dibenkan aidalah berikut ini
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Tabel 8 Respon terhadep Motivasi dari dalam dini sendi

! Jumish B n Tatal | Raws
e ST [ & [ 55| s | n
Agar dapat berkomunikasi dengan
penutur asli bahasa Inggris. 2 & 0] 1w
Mengntspkan tujuen don berusaha keras
wnbul mencapa fujuan tersebur L] i 108 17
Famampuan berbahass Ingaris skan
membaniue memperoleh pekeriaan 0 4 9 i34
Kemampuan berbahasa Inggris akan
membaniu dalam hl:laja.r. 1] (1] L] 1340
Berharap dapal teman yang mampa
berkamunikasi d=lan bahass Inggris 0 16 gz 1049
Junloh Respon ) 4 500 54
Jumniah Nilai 2 Ei 1300 | 2356 | 3046
Nilai Ram-rata Hilai Responden=3940/227 1738
Ternyata  hasil  penelitian  menunjukkan merupakan peluang yvang sengat baik karena siswn

hahwa nilai  rete-mts o responden  menunjukkan

anpka 17,38, Artinye motivasi internal siswa SMA

M7 Padang termasuk dalam kategon tinggi.

74, Motivasi dari luar dirdl (modivasi ehstenal)
Herikwl ditampillan fakrar-faldar motivasi

yang berasal dari luar dif peserts didik. Untuk

memiliki dorongan belgiar yang kil dari dalam
dirl imereka sendicl, bakas dad Faldor luar. Siswa
dengan motivasi intemal yang tinggs juga menmiliki
peluang keberhasilen lebib baik dikanding dengan
sisws yang memiliki molivasi skstermal yang tinggh

Tabe! 8 Respon terhadap Motivasi dan lear dini sendin

Jumlah Respon Total | Rata-
Indikaror 5ThH TS 5 55 Milak rals
Karena merupakan mata pelajaran yang )
wib -:Hﬂu_.ni. 14 34 114 ]
Karena i luldus wjinn. 28 45 107 47
| Karena mﬂ:@l_m nrr&n'ls fLiE. a5 Lk G 2
Eﬂ.rmn ingin mendapatkan nikad yasg
12 3 114 67
Kﬂ'ﬂu sebagian besar teman biza
berkomunikasi dalam babasa Inggris. 20 75 el 33
[ Jurniah Respon 10 | 289 503 | 234
[ Jurniah Nilai I3 | 578 1502 | 936 | JI32
Milai Rata-ruta MilsiResponden=31327227 13.E50

mativas] eksternal juga diberikan lima indikator
untuk mengetahul tnghat motivasi ekaternal siswn.
Dengan  menggunakan card yang sama ik
dipencich tabel 9,

Ternyata  hasil  penelitizn  menunjukkan
bahwa tngkat motivadl ektemal 13,8 Artimya
tingkat motivasi yang berasal dari fuar peserta didik
tergolong rendah, Dari sudt pandang gens ini

PEMBAHASAN

Hisil penelitisn  menunjukkan babpaz gaia
bedajar yang dominan disuksi ciswa SMA Negeri 7
Pakang sdalah gzva belajar yang b=rgantung pada
otaritas, dalam hal fnl mercka bergantung pads
guni. Hal ini menunjukkan kursngnya kemandirian
siwwi dalam belajor. Sehinggs guru ditusha untuk

a3
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dapatl wmemberkan input yang maksimal kepada
peseria didik termasuk memberikan informasi tata
bahasa dan bahan bacaan bagl slawa,

Dari penelitian juga mengindikasikan siswa
kKurang berminal dengan okfivites analits dam
Eomunikatif, Siswa Kurang menyukal ugs vang
menuniut meveka untuk menagalizis dan mencar
kesalahan secara mandirl. Selain o merekn jugn
kurang tertarik dengan aktivitas kemmusikatf, Des
sudul pandeng tecr pengajnmn hahnsa schensmyn
ini ngak kentradiksi. Mensrut teor, gayas belajar
komuntkatif menupakon corn vang baik dslam
belajar bahasa szing.

D si6i gum bahasa Ingoris, sebalknya g
dapal mengakomodasi gaya belajar yang dominan
{bergantung pada ctorits) dan siswa schingga
dapat mencapai-hasil maksinal. Mamun demikian,
kegiatan belajar yeng dirancang gung jops harus
divariasikan schingga dapat mengskomodie semes
gaya belgjar peserta didik (konkret, komunikacif
dan anafitis). Sehinggs semua potensi helnjar siswn
dapai dikembangkan sesual dengsn gava belajar
miercks masing-masing sehingga peds akhimys
dapat memaksimalkan hasil belajas peserla didik
nirTliyi

Di samping Wy, jemuan yang tok kalah
pentingmyn dalam  waha  memakiimalken  hasi
belsjar pesertn didik adalph  pemilihan  bahasa
pengandar yang digunakan guru. Penclitian nd
mienunjukkan  bahesa  pengantar yang  disukai
peserta. didik adatsh dengan mencampur bahasa
Ingpris don bahasa lodeoesin. Temwsan inl Jjugs
kontradiktif dengan teon pengajamn bahass yang
baik. Jika guru lebih banyak menpgunakan bahess
targel dalam bl nd bahasa Inggris maks skan
memaksimalian  input bahass  yang  dapal
mienlngkatkan kemapoan peserta didik, Ofeh Karena
itw, yang dapat ditzkukan gums ontuk mendekati
teor tersebut dengan memaksimalkan penggunaan
bahass Ingeris selama siewd dapal memahami. Pada
keadnan fortento, gurs dopet mengalihksn ke
bahasa [ndonssia jika siswa mengalami kesualian,

Mamun uptuk bahesa kebss yang bersifa
rutin, sebaknya guni menggunakan bahasa Ingygris,
Misninya sani membuka pelajaran, mermernahdan
siswa mengerfekan seswany dan memiup kelas
Pengrurnan bahasa bahasa Ingeris umuk keglatan
matin dl dalam kelas okan membiasakan sizwa
mendengar dan mwpmahami peda skhimya quga
terbiasa mengunakan kata.kata fersebud, Hal ind

sesuni dengan cara anak-enak dalam memesrpleh
behasa ibu (lwpuape aguisiron).

Berdssarikan temuan dan teori belajar bahasa,
ware seboiknya: mampu mengakomadic keinginan
das siran tersebul. Sebaikaya guns mescoba untuk
menjelaskin hal-hal fersebit dalam bahass Inggris
dan memberikan ketorampilan cora mengstahui
makna kata misal dengan metode ‘coments clues”,
Sehingga pada akhimya siswn secara alami juga
mampy bepikir dalam babisa lnggris, Mamun jika
siswa masih belum memaksnl penjelasan, g
schziknya menjelaskan kain sulii torssbut dadam
bahesa Indonesia, Hal ini sejalan dengan pendapat
Levis (1999) buhwa bahas ibu dapst digunakan
ik mendiskusikan permasalahan vang sukar,
Bukanlaly bal yang baik, jika garu memaksa peseria
didik menggunakan bahnsa tarpet (bakasa Ingprish
tapi hanya menjadi diskusi artifisfal {dibunt-hunt},

Dun  temuan  terakhir mengenal  teknik
koreksi dan motivast siawa dalam belajar. Termyaca
hasil penelitian menunjukkan bahwe siswa lebib
wika jika kesalphan mercka dikorcksi oleh guni.
Alpsannya, mercka inginn benar-benar mengunsai
dnn miemahami bahesa Inpgris dengan balk. Cralam
hal ini gen dagat memberikan koreksi soa dan
setelah selesal miswa berbicers. Untuk memberikan
korekel,  puru  schaiknya  mempenimbanghkan
beberapa  prinsip  dalam  memberkan  koreks:
schinggn fidek mematikan mitivas siswa,

Terakhir, femusn  penelitian  menyatakan
babwa siswa SMA Wegeri 7 Padang punya motivasi
internal  yang  tinggi. Moka  gunu  daped
memanfantkan  informasd  inl o omisk dape
memnaksimalkan  kegiatan  belajar  dan  entuk
mencapas hasil yang maksimal, Peénelition jugs
miengindikasikan bahwa motivasi eksternal rendah
Jadi keinginan belsjar bahssa Inggris ini marmi dari
dalam #d mercka sendini, bukan dosongan dari
pehak luar atw undul, memperobeh nilai tinggi.

SIMPULAN

Temuan penting dari pensclitian inl telah
méngimgkapkan profil gaya belgar skwa SMA
Wegeri 7 Padang. Benkut temuan-temuan lersebut!
Ciaya  belajar bahaza  Inggrs  vany  mayoritss
dimiliki oleh siswa SMA Megeri 7 adalnh gave
belgjar yang tergantung pads otonitas [avthorriie
arkeriedy, dalam hal ini siswa berpaniung pada gur
behasa Inggris yang mengajar. CHeh karenn ifw
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dapat memberikan inpid yang maksimal kepads
peserta didik termasuk memberikan informasi tacs
bahacs dan bahan bacaan bagd sisaa,

Dari penelitian jupa mengindikasikan siows
kurang berminat dengan aktivitas  analitis dan
komunikatif, Siswa kurang menyukai tugss yang
menuiat mereka uniuk menagalisis dan meencan
kesalobnn secara mandirl. Selafn itu mereks joga
kurang teriarik dengan akiivitas komenikasif. Dar
sudut pandang teor pengajaran hahasa sebenamya
ini aumk kontradiksi. Menunor teed, gave belajar
komunikatif menspakan cxra yang baik  dslarm
helajar bahnsn asing.

Drard sisi guou bahess Inggris, sebaikoya gury
dapat menpakomodasi gays belafar yang dominen
{bergantung pada oioritas] dari siswa schingga
dapal metcapa- il maksimal. Namun demikian,
kepiatan belajar yang dimncang guru- jugs lsans
divarizs:kan sehingga dapal mengakemoadic semun
gaya befajar peseria didik (konkret, komusikanf
dan analitis). Sehingpn semua potens| belajar skswa
dapat dikembanpkan sewual dengan gaya belnjar
mereks masing-masing sehingga pada akhimys
dapnt memaksimalkan hasil belajar peseria didik
nantinyg

i samping Bu  lemuan yang ek kalah
pentingnya dalam ussha memeksimalkan  hasil
belajar pesena didik odalah  pemilfhan  behasa
pengantar yang dipunskan gura, Penelitian ini
menunjukkan  bahass  pengantar vamg  disukai
peserta didik odalah dengan mencampur Dahass
Ingoris dan bahass Indonecsin. Temumn ini jugs
kontradiktif dengan teori pengaiaran bahasa yang
baik. Fika gure bebil banyak menggunakon babats
target daksm hal ini bahasa [ngeris maks akan
memsksimalkan  impai  bshasa  yang  dapat
eningkatian kemapuan peserta didik, Oleh karena
iu, vang dapat dilekukan purg uniuk mendekati
beori Lersebot dopgan memaksimolkan penggunaan
bahasa Inggris seiama siswa dopat memahemi, Pada
kepdsan gereniu, gurs dopal  mengaithkan  Ke
hikasa Indonesia jika siswa mengalami kesuliian,

Mamun uniuk bahsss kelss yang bersifa
rutin, sebaiknya gury menggunakan bahass Inpgris.
hdisalnya sast mesthuka pelajaran, memennizhkan
siswi mengerjakan sesuaiu dan meninup kelas,
Pengeunasn bahasa behasa Inggris uniuk keyraian
rutin: i dalam kelas akan memblasshan sizwa
mendengar dan memahaml pada ekhimys jeda
lerbiasa mengunakan katadkata tersebut. Hal fnd

sesual dempan carn anak-anek dalzm memeraleh
babaza ibu (laompuape agrisition).

Berdasarkan temusn dan tear belajar bahasa,
gutu sebalknya mampu menpakonsadie Keinginen
dan saran tersebut. Schaiknya guro mencobn. ook
menjelaskan hal-hal fersebat dalom bahass Inggris
dan memberikan keferampalan Gara mengetahs
mikna knta misal dengan mestode "conbexts clues”.
Sehingia pads akhimya siowa secaras alaml juga
mampu berpikie dalam bahasa Ingpris. Namun jika
siswn masih befjum memahami penjelasen, guru
sehalleya menpelaskan kats solit tersebnst dakam
bahasa Indonesia. Hal ind sejalan dengan pendapat
Lewis (1999 bahwa bahasa ibu dapst digunskan
umtuk  mendiskosikan permasalahan vang swukar,
Bukanlah hal yang baik, jika guma memaksa pescria
didik menpgunskan hehasn targst (bahass [ngoric)
tapi hanva menjadi dhmi erifisial (dibuas-buat},

Dua femuoan  temkhir  mengemai  feknik
korekst dan motivasl siswa delam belaiar, Temyam
hasil penelitian menunjukkan bahwa siswn lebih
suka jika kesalghan merskn dikoreksd oleh sus.
Alnsannys, mereka mgin benar-benar mengunssi
dan memahami bahzsa Inggris dengan bask. Erslam
hal ini poru dapal memberikan koreksi zaat dan
setelah selesai siswa berbicorn, Uniuk memberikan
korekst, guma  sebatkoya  mempertimbanghan
heberups - prinsip  dalam  memberikan  korcksi
sehinuga tidak mematikan molivass siswa

Terskhir, temisn penelitian  menyakzkan
hahwa siswa SMA Negeri 7 Pedang panya motivasi
ierval  yamg  tinggd.  Maka  gueru dapad
memanfaatkan informasd  Ini uniek  dapat
memaksimalkan  kegiatan  belajar  dan  enrek
mencapai hasil vang maksimal, Penefitian juga
menpindikasfkan babwa metivasi eksternal remidab
jaddi keinginan belajer bahasa Inggris inj musni dari
dalam diri mercka sendiri, huknn damngan dasi
pikiak luar alaa anfuk memperoleh nilal tinggi

SIMPULAN

Temuan penting dari perelsan ini tedah
mengungkipkan  profil gava belejar siswn SMA
Megert 7 Padang Berikul temuan-emunn bemsehu;
g  belajar  balass Iaggis yang mayoritas
dimnilik! cleh siswa SMA Megen 7 adalzh gaya
belafar yang terpamtung pada otoritas {murhari-
ariznted], dalam hal ini siswa bergantung pada guru
bahass ligeres yang mecieatar, Ofeh karenn it
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ditumut  kejellan  goru uniuk  mengembangkan
kegtatan yvang membelajarkan siswa

Bahasa pengantar goru dalam mengajar yang
mayoritas  disukai peseria didik adalab dengan
menggabungkan bahasa Indonesia dan  bahasa
Ingpric, Peserta didik menginginkan koreksi
diberikan aléh pury untuk memperbaiki kesalshan
yang merekn lakukan saar berbicars. Lebih lanjut
juga ditemukan bahwa koreksl dapat diberikan saat
alaki sebelah berbicars, Berdusarkan temaan ini gure
hendakya dapst memaksimalken fungsinya dalem
meningkatkan pemahaman dan memperbaiki siswa,

Motivasi belajar bahasa Inggris peserta didik
yang memang berasal dari dalam dalam diri sendiri,
perlihat dari motivess dari dalam din yang tergolang
tinggl. Lehih lanjut ditemukan babwa keinginan
belajar bahasa Inggris bukan dorongan/motivas
dart tuar, namun memang dari daslam dird. Hal o
ditumjukkan dengnn metivasi dari Juar din yang
rendah.

Perdasarkan tenmuan darl penelition ind
dihorapkan seorang meru dan peserta didik Guru
diharapkan dapst mengindetifikasi terlshih dafulu
pays belajar yang dominan  dimiliki - peserta
didiknya. Sehingga, guru dapat memilih bahan dan
aktifitas belajar vang disukal olch mayoritas peserts
didik. Memang tdsk ads meiode yang  dapat
memanskan - semua siswa dengan  varias  gaya
belajar yang finggi. Tetapi hal ini dapat menjadi
fnformesi  penting  bagi  guru  uniuk  dapdl
memaksimal hasil  belajar  dzngan  pemilihan
akiivitas yang sesual dengan gaya belajar sisws.
Hal ini juga dopmt menjadi  cama  umiuk
mengantisipnsi  dan  mengatasi masalah  yang
kemungkinan munee] akibat ketldakoocoksn gaya
bhelajar dan aktivitas belgjar vang dipilih guru.

Peserta didik juga perlu mengsiahui gaya
belajar yang dominan dimilikinya, Karena di dalam
kebas  perkadong gaye  belnjer  mercks  tidak
lerakomadas, jadi merekn dapal melakukan proses
belajsr yang efektif yomp sesani dempan gays
betajamyn. Dengan memahami diri sendin dan
gaya belajamya, peserta didik dapmt melskkan
percepaian dalam bebsjar ketika sedang belajar
sesifiri, Dengan mengetabui  kebuatan  peibadi,
diharapkan peserta didik mampu memilih cars-cara
belajar terhuik sesuai dengan  kesukasn dan
minatnya. Terakhir, penulis menyarankan kepads
dinees perlait supaya dapatl memberikan pengaynan

kepnda puni-gura dalam memncanyg Kegiatan yang
sizal dengan gaya belnjar sivwa, jadi bukan hanya
minur kesngiian gun.
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